
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Teori Novel

1.1.1 Pengertian Novel

Definisi Novel Novel merupakan bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Abrams (Nurgiyantoro, 2005) menyatakan bahwa kata novel berasal dari bahasa Italia yaitu Novella. Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. Dikatakan baru, karena dibandingkan dengan jenis-jenis lain, novel baru muncul kemudian. Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang bersifat kreatif, imajinatif, mengemas persoalan kehidupan manusia secara kompleks dengan berbagai berbagai konflik, sehingga pembaca memperoleh pengalaman-pengalaman baru tentang kehidupan. (Ratna, 2011) menyatakan bahwa novel merupakan cerita fiksi yang melukiskan suatu peristiwa yang luar biasa dari kehidupan tokoh cerita, dan peristiwa tersebut menimbulkan krisis atau pergolakan batin yang mengubah nasibnya. Sebuah novel biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Di dalam sebuah novel, biasanya si pengarang berusaha semaksimal mungkin untuk mengarahkan si pembaca kepada berbagai macam gambaran realita kehidupan melalui cerita yang terkandung di dalam novel tersebut. Setiap karya sastra khususnya karya sastra novel pastinya memiliki unsur yang mendukung didalamnya, baik itu unsur dari dalam karya sastra itu sendiri yang disebut dengan unsur intrinsik.
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1.1.2 Unsur-unsur Intrinsik Novel

Unsur intrinsik merupakan segala unsur-unsur memiliki keterkaitan langsung dalam sastra dengan membangun sebuah karya, yang turut serta dalam proses pembangunan suatu cerita. Selain itu, terkait unsur intrinsik, (Nurgiyantoro, 2005) mengatakan bahwa unsur intrinsik adalah alat atau media dasar dalam sebuah karya sastra yang dapat memberikan dampak pada pencapaian pengarang untuk mewujudkan karya sastranya. Di samping itu, unsur–unsur instrinsik seperti tema, tokoh, dan latar dapat membantu seorang pengarang dalam mengungkapkan perasaannya pada pembaca. Agar lebih jelas, di bawah ini terdapat ulasan yang detail terkait unsur instrinsik karya sastra. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur- unsur yang turut serta membangun cerita. Pada novel unsur intrinsik itu berupa, tema, plot, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat.

A. Tema

Menurut Scharbach dalam (Semi, 2011) seorang pengarang harus memahami tema cerita yang akan dipaparkan sebelum melaksanakan proses kreatif penciptaan, sementara pembaca baru dapat memahami tema bila mereka telah selesai memahami unsur-unsur signifikan yang menjadi media pemapar tema tersebut. Brooks dalam (Tarigan, 2012) mengungkapkan bahwa dalam mengapresiasikan tema suatu cerita, apresiator harus memahami ilmu-ilmu humanitas karena tema sebenarnya merupakan pendalaman dan kontemplasi pengarang yang berkaitan dengan masalah kemanusiaan serta masalah lain yang

bersifat universal. Tema dalam hal ini tidaklah berada diluar cerita, tetapi inklufis didalamnya. Akan tetapi, keberadaan tema tidaklah terumus dalam satu dua kalimat secara tersurat, Tetapi tersebar dibalik keseluruhan unsur-unsur signifikan atau media pemapar prosa fiksi. Dalam upaya pemahaman tema, pembaca perlu memperhatikan beberapa langkah sebagai berikut :

a. Memahami setting dalam prosa fiksi yang dibaca.

b. Memahami penokohan dan perwatakan para pelaku dalam prosa fiksi yang dibaca.

c. Memahami suatu peristiwa, pokok pikiran serta tahapan peristiwa dalam prosa fiksi yang dibaca.

d. Memahami plot atau alur cerita dalam prosa fiksi yang dibaca.

e. Menghubungkan pokok-pokok pikiran yang satu dengan yang lainnya yang disimpulkan dari saatuan-satuan peristiwa yang terpapar dalam suatu cerita.

f. Menentukan sikap penyair terhadap pokok-pokok pikiran yang ditampilkannya.

g. Mengidentifikasi tujuan pengarang memapakan ceritanya dengan bertolak dari satuan pokok pikiran serta sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkan

h. Menafsirkan tema dalam cerita yang dibacanya serta menyimpulkan dalam satu dua kalimat yang diharpkan merupakan ide dasar cerita yang dipaparkan pengarangnya.

Berdasarkan ulasan diatas , dapat dikatakan bahwa upaya pemahaman tema dalam prosa fiksi harus disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita.

B. Penokohan

Menurut (Tarigan, 2012) berpendapat bahwa, tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita. Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2005) menjelaskan bahwa tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Menurut Nurgiyantoro (Waluyo, 2012) jenis-jenis tokoh dapat dibagi sebagai berikut :

a) Berdasarkan Segi Peranan atau Tingkat Pentingnya

1. Tokoh Utama,

yaitu tokoh yang diutamakan penceritannya dalam prosa dan sangat menentukan perkembangan alur secara keseluruhan. Universitas Sumatera Utara

2. Tokoh Tambahan,

yaitu tokoh yang permunculannya lebih sedikit dan kehadirannya jika hanya ada keterkaitannya dengan tokoh utama secara langsung ataupun tidak langsung.

b) Berdasarkan Segi Fungsi Penampilan Tokoh

1. Tokoh Protagonis, yaitu tokoh utama yang merupakan pembawa nilainilai yangideal bagi pembaca.

2. Tokoh Antagonis, yaitu tokoh penyebab terjadinya konflik. Penokohan dalam novel terdapat tokoh Mama sebagai tokoh utama dalam novel ini.

C. Latar

Laverty (Zulfahnur, 2011) berpendapat bahwa, latar atau setting adalah lingkungan fisik tempat kegiatan berlangsung. Menurut (Nurgiyantoro, 2005) mengatakan bahwa unsur latar atau setting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Berikut adalah unsur pokok latar atau setting:

a. Latar Tempat Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi (Nurgiyantoro, 2005). Unsur tempat yang digunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Latar tempat dalam cerita novel ini yaitu sekolah, departemen store, hotel, rumah dan eumah sakit.

b. Latar waktu Menurut (Sudjiman, 2010) latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. latar waktunya terjadi pada tanggal 1 April 2002, pada tanggal 18 Desember 2005, pada bulan April, pada jam dua belas malam dan jam 6 pagi.

c. Latar Sosial Menurut (Keraf, 2011) mengatakan bahwa latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan sebelumnya. Disamping itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya rendah, menengah atau atas.

D. Alur

Alur dalam karya sastra fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam cerita (Rahmanto, 2010) mengemukakan plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain. (Keraf, 2011) menjelaskan bahwa tahapan peristiwa dalam plot suatu cerita dapat tersusun dalam tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Exposition, yaitu tahap awal yang berisi penjelasan tentang tempat terjadinya peristiwa serta tempat perkenalan dari setiap pelaku yang mendukung cerita.

b. Inciting Force, yakni ketika timbul kekuatan, kehendak mauoun perilaku yang bertentangan dari pelaku. ]

c. Rising Action, yakni situasi panas karena pelaku-pelaku dalam cerita yang mulai berkonflik.

d. Crisis, yaitu dimana situasi semakin panas dan para pelaku sudah diberi gambaran nasib oleh para pengarangnya.

e. Climax,yaitu situasi puncak ketika konflik dalam kadar yang paling tinggi hingga para pelaku itu mendapatkan kadar nasibnya itu sendiri.

f. Falling Action, yakni kadar konflik sudah menurun sehingga ketegangan dalam cerita sudah mulai mereda sampai menuju Conclution atau penyelesaian cerita.

Alur menurut (Ratna, 2011) yaitu :

a. Maju atau progresif yaitu pengungkapan cerita dari sudut peristiwaperistiwa yang terjadi pada masa kini kemasa yang akan datang.

b. Sorot balik atau regresif yaitu pengungkapan cerita dari sudut peristiwa peristiwa yang terjadi sebelumnya atau masa lampau ke masa kini.

c. Alur Campuran yaitu pengungkapan cerita kadang-kadang peristiwa terjadi pada masa kini dan masa lampau, kemudian kembali menceritakan ke masa kini.

E. Sudut Pandang

(Waluyo, 2012) menyatakan bahwa sudut pandang , point of view menyaran pada sebuah cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Pratiwi menyatakan bahwa ada tiga macam sudut pandang, adalah sebagai berikut :

a. Sudut pandang orang pertama, ialah pengarang menampilkan tokoh dalam ceritanya menggunakan orang pertama, seperti aku, saya, beta.

b. Sudut pandang orang ketiga, ialah pengarang menampilkan tokoh dengan menggunakan orang ketiga, seperti ia, dia, atau nama orang.

c. Sudut pandang orang ketiga serba tahu, yaitu pengarang seolah-olah serba tahu sehingga pengarang dapat mengemukakan segala tingkah laku dan pikiran semua tokoh

Dalam hal ini pengarang menggunakan sudut pandang pesona pertama, gaya “aku”. Pengarang sebagai penulis novel dan menceritakan kisahnya sendiri dalam novel.

F. Amanat

Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya fiksi yang mengacu pada nilai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan yang dihadirkan pengarang melalui tokoh-tokoh di dalamnya (Huda, 2014) Amanat menurut Siswandarti (2009:44) adalah pesan-pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui cerita, baik tersurat maupun tersirat. Berdasarkan pengertian tersebut Amanat merupakan pesan yang dibawa pengarang untuk dihadirkan melalui keterjalinan peristiwa di dalam cerita agar dapat dijadikan pemikiran maupun bahan perenungan oleh pembaca.

1.1.3 Jenis-jenis

Jenis Novel Dalam karya sastra terdapat beberapa jenis novel. Menurut (Nurgiyantoro, 2005) jenis novel dibagi menjadi dua, yaitu novel serius dan novel populer.

1. Novel Populer Novel populer merupakan novel yang banyak digemari pada masanya , khusunya remaja. Secara umumnya, novel ini bersifat jangka pendek. Selain itu, novel jenis ini lebih mudah dinikmati dan dibaca, serta mengikuti selera pembaca.

2. Novel Serius Novel jenis ini diciptakan dari kehidupan nyata menjadi dunia baru melalui penampilan cerita dan tokoh pada situasi khusus. Novel serius tidak mengikuti selera pembaca dan jenis ini tidak banyak ditemukan. Jadi, dapat disimpulkan perbedaan antara kedua jenis novel. Novel populer mengikuti selera pembaca sesuai zaman, sedangkan novel serius tidak mengikuti selera pembaca, dan mengungkapkan cerita baru secara khusus. Jumlah pembaca populer lebih banyak dibandingkan serius.

1.1.4 Ciri-ciri Novel

Ciri-Ciri Novel Novel memiliki ciri tersendiri. Dari segi bahasa novel menggunakan bahasa sehari-hari untuk bisa difahami. Menurut Yulianto, Nuryati (2020: 19) dari segi panjang cerita, novel lebih panjang dibandingkan cerpen, sehingga novel memiliki detail yang lebih lengkap. Menurut (Nurgiyantoro, 2005) dari segi panjangnya cerita, novel memiliki cerita yang lebih panjang, dibandingkan

dengan cerpen yang memiliki cerita lebih pendek sehingga novel memiliki ciri yang lebih detail dan spesifik, diantaranya sebagai berikut.

a. Kata dalam novel berjumlah mencapai 35.000,

b. Jumlah halaman novel maksimal 100 halaman kuarto,

c. Waktu yang paling lama dalam membaca novel yaitu sekitar 2 jam yaitu 120 menit,

d. Pelaku dalam novel bergantung pada alur ceritanya,

e. Novel memiliki efek lebih dari satu,

f. Emosi yang dimiliki novel pun lebih dari satu,

g. Novel mempunyai ukuran yang lebih besar,

h. Pemilihan dalam novel lebih cermat,

i. Kecepatan dalam novel lebih lama

j. Unsur-unsur kepadatan dan intensitas dalam novel, tidak diutamakan.

Novel memiliki unsur yang paling berkaitan secara erat dengan unsur yang lainnya serta saling menggantungkan. Novel dikatan suatu yang totalitas, jika bagian salah satu dari totalitas tersebut yang menjadi pembangun cerita itu adalah salah satu dari subsistem. Kata-kata tersebut yang menjadi sebab novel maupun sastra pada umumnya, menjadi berwujud. Sebuah novel yang secara bersamaan membentuk sebuah unsur totalitas itu, selain dari unsur formal bahasa, ada berbagai macam lagi. Tetapi, dalam secara keseluruhan berbagai macam unsur-unsur tersebut bisa dikelompokkan dalam dua bagian, walaupun pembagian ini tidak betul-betul dipilah, yaitu unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik, yang seringkali banyak disebut disebut para kritikus yaitu kedua unsur tersebut jika hendak

membicarakan
atau
mengkaji
novel
atau
karya
asastra
pada
umumnya (Nurgiyantoro, 2005)

1.1.5 Fungsi Novel

Fungsi Novel Fungsi novel menurut pendapat Teew (dalam Wahyuni, 2017:

22) sebagai berikut.

1. Fungsi kreatif Fungsi kreatif adalah apabila novel bisa membuat pembaca merasa terhibur.

2. Fungsi didaktif Fungsi didaktif adalah ketika novel dapat memberikan nilai- nilai dan kebaikan yang terdapat di dalam cerita serta mampu memengaruhi pembacanya.

3. Fungsi estetis Fungsi estetis adalah ketika novel dapat memberikan keelokan ketika membacanya.

4. Fungsi moralitas Fungsi moralitas adalah ketika novel dapat menyuguhkan pengetahuan bagi pembaca dengan memahami moral yang baik dan buruk.

5. 
Fungsi religius Fungsi religius adalah ketika novel dapat memberikan teladan yang baik bagi pembaca mengenai ajaran agama.

1.2 Sarana Sarana Sastra

Sarana-sarana Sastra Sarana sastra (literary devices) merupakan cara yang digunakan pengarang dalam memilih serta menyusun detai cerita menjadi pola bermakna (Nurgiyantoro, 2010: 25).

1. Judul

Judul biasanya selalu relevan terhadap karya yang diambilnya, menjadikan keduanya menjadi satu kesatuan. Pendapat seperti ini diterima jika judul

mengarah pada karakter utama dan latar tertentu. Tetapi, jika judul mengarah pada detail yang tersebut mengacu pada satu detail yang tidak menonjol, judul demikian menjadi petunjuk makna cerita (Semi, 2011).

2. Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan tempat kita memahami setiap peristiwa pada cerita. Dari sisi tujuan, sudut pandang terbagi empat tipe utama, yaitu

a. orang pertama-utama, sang karakter utama bercerita dengan kata- katanya sendiri,

b. orang pertama- sampingan, cerita dituturkan oleh satu karakter bukan utama (sampingan),

c. orang ketiga-terbatas, pengarang mengacu pada semua karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga tetapi hanya menggambarkan apa yang dapat dilihat, didengar, dan dipikirkan oleh satu orang karakter saja

d. orang ketiga-tidak terbatas, pengarang mengacu pada setiap karakter dan memosisikannya sebagai orang ketiga serbatau (Stanton, 2012: 53−54).

3. Gaya dan Tone

Gaya merupakan cra yang dilakukan pengarang dalam menggunakan Bahasa. Walaupun tiga pengarang memakai alur, latar, karakter sama, namun hasil tulisan akan tetap memiliki perbedaan. Secara umum, perbedaan tersebut terdapat pada bahasa dan meluas di aspek lainnya seperti kerumtitan, ritme, detail, humor, kekonkretan, banyaknya imaji dan metafora (Stanton, 2012: 61−62). Satu hal yang paling terkait dengan gaya

ialah tone. Tone merupakan sikap emosional pengarang yang ditunjukkan dalam cerita. Tone bisa menampak dalam berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, misterius, senyap, bagai mimpi, atau penuh perasaan.

4. Simbolisme Detail-detail konkret dan faktual yang menciptakan gagasan serta emosi pada pikiran yaitu simbol .Dalam fiksi, simbolisme dapat memunculkan tiga efek yang setiap efeknya bergantung pada bagaimana simbol bersangkutan digunakan. Pertama, sebuah simbol yang muncul pada satu kejadian penting dalam cerita menunjukkan makna peristiwa tersebut. Dua, satu simbol yang ditampilkan berulang-ulang mengingatkan kita akan beberapa elemen konstan dalam semesta cerita. Tiga, sebuah simbol yang muncul pada konteks yang berbeda-beda akan membantu kita menemukan tema (Sudjiman, 2010).

5. Ironi Ironi secara umum digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu berlawanan dengan apa yang telah diduga sebelumnya (Sudjiman, 2010). Dalam dunia fiksi, ada dua jenis ironi yang dikenal luas yaitu ’ironi dramatis’ dan ’tone ironis. ‘Ironi dramatis’ atau ironi alur dan situasi biasanya muncul melalui kontras diametris antara penampilan dan realitas, antara maksud dan tujuan seorang karakter dengan hasilnya, atau antara harapan dengan apa yang sebenarnya terjadi (Sudjiman, 2010).’Tone ironis’ atau ’ironi verbal’ digunakan untuk menyebut cara berekspresi yang mengungkapkan makna dengan cara berkebalikan.

1.3 Novel Spasi Skripsi

Judul
: Spasi: Skripsi, Revisi, Resepsi

Penulis
: Nizar Manarul Hidayat
No. ISBN
: -

Penerbit
: Grasindo 
Tanggal terbit
: September - 2018

Berat
: 300 gr

Jenis Cover
: Soft Cover

Dimensi(L x P)
: -

Kategori
: Remaja

Banyak orang yang bilang kalau cinta memang rumit, penuh teka-teki dan semua berbau misteri. Status pekerjaan yang belum jelas akan mengantarkan cewek pada keadaan gelisah, dan berkata "Kapan kamu pindah ke Jawa?" Nah, kalau sampai keluar kalimat seperti itu, artinya kamu harus menjual tumpukan upil untuk membiayai pendidikan S2 di Perguruan Tinggi. Begitu juga Nizar, meskipun sudah lulus dan bekerja dengan layak. Dia tetap mengalami penolakan cewek secara estafet. Usahanya menginginkan "tulang rusuk" penuh lika-liku. Pernah patah oleh keadaan yang salah. Perasaannya naik begitu tinggi seperti wahana histeria, kemudian jatuh seketika dengan tujuan tak sama. Meski begitu, la yakin bahwa cinta bisa meleleh. Suka atau duka, susah atau mudah, cepat atau lambat. Semua skenario akan indah pada waktunya.

1.4 Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran penulis terhadap penelitian objek novel lainnya baik dalam bentuk buku, skripsi ataupun bentuk penelitian ilmiah lainnya yang memiliki kemiripan dan keterkaitan dengan penelitian penulis, ditemukan beberapa tulisan relevan, sebagai berikut.:

1. Penelitian Nasir (2018), “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam NovelSalah Asuhan Karya Abdoel Moeis”, Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Perpustakaan (library research). Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, dari keseluruhan data yang terkumpul kemudian dianalisis yang bersifat kualitatif dengan menggunakan metode Content Analysis, hal tersebut menjadi perbedaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode simak. Hasil penelitian ini adalah : Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada pemikiran Adoel Moeis dalam sebuah benturn kebudayaan yaitu nilai- nilai tradisi dan modern nilai-nilai Timur dan Barat, dalam cerita fiksi tersebut menjelaskan bahwa ada setidaknya nilai-nilai pendidikan karakter yang pertama ialah nilai religius yang terdapat dua bagian; 1.) Toleransi terhadap pelaksanaan ibadah dan 2.), Patuh dalam melaksanakan ajaran agama, kedua jujur, ketiga Toleransi, keenpat kerja keras, kelima rasa ingin tahu, keenam cinta tahan air, ketujuh bersahabat atau komunikatif, kedelapan cinta damai, dan kesembilan tanggung jawab. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan objeknovel Salah Asuhan. Namun yang membedakan adalah tujuan penelitian, metode, dan pendekatan yang digunakan.

2. Penelitian Sariningsih (2017), “Adaptasi Film ke Novel Brownis: Analisis Strukturalisme Robert Stanton”, bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan persamaan serta perbedaan struktur film dan novel Brownies model Robert Stanton, (2) Mendeskripsikan penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi dari film ke novel Brownies. Metode yang digunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menghasilkan perbedaan struktur film dan novel Brownies, serta terdapat adaptasi film ke novel. Pada penelitian tersebut memiliki perbedaan yaitu menganalisis perbedaan struktural film dan novel, mendeskripsikan adaptasi film ke novel, sedangkan penelitian ini hanya analisis struktural pada novel. Selain itu, metode penelitian di atas menggunakan baca simak dan catat, penelitian ini menggunakan metode simak, dan menggunakan kartu data. Selain perbedaan, terdapat persamaan, yaitu mengkaji objek novel. Persamaan lainnya yaitu dari jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan hasil analisis, serta menggunakan pendekatan struktural Robert Stanton.

3. Penelitian Zulfarida (2019), “Analisis Struktural dan Nilai-nilai Pendidikan Karakter Novel Assalamualaikum Calon Imam Karya Ima Madaniah”, memiliki persamaan dari objek yang dianalisis, yaitu menggunakan novel, namun novel yang dianalisis berbeda karena dalam penelitian Zulfarida menggunakan novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah, penelitian ini menggunakan novel karya Abdoel Moeis Salah Asuhan. Jenis penelitian yang dilakukan sama-sama termasuk kedalam penelitian

kualitatif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendiskripsikan analisis struktural dan nilai pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah dikaji dengan pendekatan stuktural Robert Stanton terdapat dua unsur pembangun karya sastra meliputi fakta cerita dan sarana sastra, juga terdapat nilai pendidikan karakter. Selain persamaan, terdapat juga perbedaan yaitu menganalisis struktural dan nilai pendidikan karakter, sedangkan penelitian ini hanya menganalisis struktural. Teori yang digunakan sama yaitu struktural Robert Stanton, akan tetapi penelitian Zulfarida hanya mengkaji fakta-fakta cerita dan sarana sastra, sedangkan penelitian ini disertakan juga kajian tema.

4. Penelitian Lapu (2017), “Analisis Novel Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan (kajian Strukturalisme Robert Staton)”, bertujuan untuk menjelaskan struktur cerita dari unsur intrinsik yaitu fakta dan sarana yang terdapat dalam novel. Merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Didapatkan hasil penelitian yaitu terdapat fakta cerita dan sarana cerita. Persamaan dengan penelitian ini adalah dari objek yang dianalisis, yaitu menggunakan novel, metode yang digunakan kualitatif deskriptif, serta pendekatan yaitu struktural Robert Stanton. Selain persamaan, terdapat pula perbedaan, yaitu penelitian Lapu, menganalisis novel Api Awan Asap karya Korrie Layun Rampan sedangkan penelitian ini analisis novel Salah Asuhan karya Abdoel Moeis

2.6 Kerangka Konseptual

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan Novel Spasi Skripsi Revisi Resepsi. Novel Spasi Skripsi Revisi Resepsi merupakan karya sastra fiksi serius yang berbentuk prosa dan terbangun atas unsur-unsur pembangunnya. Kegiatan apresiasi karya sastra bisa diwujudkan dengan menganalisis dan memahami unsur-unsur pembangunnya, seperti alur, tema, tokoh, dan lain-lain. Kurangnya kemampuan pembaca dalam mengapresiasi sastra novel menjadikan alasan penelitian ini untuk menggalih Novel Spasi Skripsi Revisi Resepsi dalam studi kasus mahasiswa PBSI Stambuk 2018. Berikut bagan kerangka berpikir penelitian ini.


Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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